BAB V
PEMBAHASAN

A. Tingkat Kecerdasan Emosi

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4, dapat diketahui bahwa
sebagian besar Siswa baru kelas X SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut
Tulungagung memiliki tingkat kecerdasan emosi yang tinggi. Ini dapat
dilihat dari data yang di dapat dari 40 Siswa baru kelas X SMA Islam
Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung sebagai subjek penelitian bahwa
55% (22 orang) berada pada kategori tinggi, dan 37,5% (15 orang) berada
pada kategori sedang, sedangkan sisanya santri yang berada pada kategori
rendah adalah 7,5% (3 orang).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata Siswa baru kelas X
SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung yang mempunyai
kecerdasan emosi yang berada pada kategori tinggi menunjukkan
karakteristik sebagai individu yang cukup mampu dalam hal mengenali
emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi
orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain.

Kecerdasan emosi Siswa baru kelas X SMA Islam Sunan Gunung
Jati Ngunut Tulungagung yang mayoritas tinggi ini bisa dipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal. Goleman®® menyatakan bahwa faktor
internal berasal dari lingkungan keluarga, karena peran keluarga terutama

peran orang tua sangat dibutuhkan dalam kepribadian anak. Kecerdasan

9 Ibid,.. hal 267-282
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emosi ini dapat diajarkan pada saat anak masih bayi dengan contoh-contoh
ekspresi. Kehidupan emosi yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna
bagi anak kelak di kemudian hari, sebagai contoh: melatih kebiasaan hidup
disiplin dan bertanggung jawab, kemampuan berempati, kepedulian, dan
sebagainya.

Sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan non keluarga
yaitu lingkungan masyarakat dan lingkungan penduduk. Kecerdasan emosi
ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan mental anak.
Pembelajaran ini biasanya ditunjukkan dalam aktivitas bermain anak
seperti bermain peran. Anak berperan sebagai individu di luar dirinya
dengan emosi yang menyertainya sehingga anak akan mulai belajar
mengerti keadaan orang lain
. Penyesuaian Diri

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 dapat diketahui bahwa
sebagian besar Siswa baru kelas X SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut
Tulungagung memiliki tingkat penyesuaian diri yang tinggi. Ini dapat
dilihat dari data yang didapat dari 40 Siswa baru kelas X SMA Islam
Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung sebagai subjek penelitian bahwa
60% (34 orang) berada pada kategori tinggi, dan 27,5% (5 orang) pada
kategori sedang, sedangkan sisanya siswa berada pada kategori rendah
adalah 12,5% (5 orang).

Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata Siswa baru kelas X
SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung yang mempunyai

penyesuaian diri yang berada pada kategori tinggi menunjukkan
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karakteristik sebagai individu yang cukup mampu dalam hal
menyesuaikan diri.

Penyesuaian diri Siswa baru kelas X SMA Islam Sunan Gunung
Jati Ngunut Tulungagung yang mayoritas tinggi ini bisa dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Menurut Schneiders®® ada lima faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri yaitu, kondisi fisik, perkembangan dan
kemasakan unsur-unsur kepribadian, unsur penentu psikologis, kondisi
lingkungan, agama serta budaya.

Sesuatu yang patut dibanggakan dari Siswa SMA Islam Sunan
Gunung Jati Ngunut Tulungagung vyaitu sedikitnya siswa yang belum bisa
menyesuaikan diri pada taraf rendah. Penyesuaian diri yang rendah
disebabkan karena siswa belum bisa beradaptasi dengan lingkungan
sekolah dan teman baru.

C. Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan Penyesuaian Diri

Berdasarkan hasil korelasi pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa
adanya hubungan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri Siswa
baru kelas X SMA Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung. Hal ini
dapat dilihat dari korelasi 0,158. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai
hubungan yang dihasilkan oleh kecerdasan emosional dengan penyesuaian
diri ada hubungan positif yang signifikan yaitu, jika kecerdasan emosional
seseorang tinggi maka penyesuaian diri yang mereka lakukan pada taraf
tinggi dan sebaliknya.

Siswa yang dapat mengendalikan emosinya, dapat membina

hubungan dengan orang lain, serta dapat menyesuaikan diri dengan

*® M. Ali dan M. Asrori, Psikologi Remaja, (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2011) him 181



78

lingkungan sehingga nantinya dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
yang sedang dihadapinya. Siswa yang berasal dari SMP (sekolah umum)
harus dapat menyesuaikan diri dengan sekolah barunya. Karena disekolah
baru biasanya siswa-siswa yang berasal dari SMP (sekolah umum) pada
awal tahun ajaran baru mereka melakukan penyesuaian diri dengan teman
sebaya, lingkungan dan mata pelajaran yang ada di sekolah barunya. Hal
ini akan menjadi dasar siswa kelas X tersebut dapat menyesuaikan dirinya
dengan lingkungan di sekolah tersebut.

Selain itu di sekolah yang baru siswa tidak hanya melakukan
penyesuaian diri di lingkungan sekolah, tetapi santri tersebut juga
melakukan penyesuaian diri di lingkungan pesantren, karena sekolah
tersebut berada di dalam pesantren. Dan siswa juga harus mematuhi
peraturan dan menjalankan peraturan yang sudah di tetapkan oleh
pesantren. Karena itulah disini santri belajar untuk menyesuaiakan diri,
semakin bagus tingkat kecerdasan emosionalnya dalam mengendalikan
diri terhadap apa yang di hadapinya maka penyesuaian diri santri pun akan
cenderung baik.

Secara umum sekolah merupakan tempat bagi siswa untuk belajar
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah tersebut. Namun karena
sekolah tersebut berada didalam pesantren maka siswa juga harus
menyesuaiakan dirinya dengan lingkungan pesantren tersebut. Jika siswa
mempunyai kecerdasan emosional yang bagus dengan teman-teman
sebayanya di lingkungan sekolah dan pesantren, maka penyesuaian diri

siswa tersebut pada lingkungan baru juga akan lebih cepat.





